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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
DI SMP NEGERI 1 BUKITTINGGI
A. PENDAHULUAN

Siswa SMP akan sampai pada tingkat perencanaan karir yang berbeda
melalui rute yang berbeda. Aktivitas bimbingan karier harus memiliki tiga
penekanan, yaitu mendorong perkembangan karier, menyediakan perlakuan,
dan membantu penempatan mengacu kepada perpindahan siswa ke tingkat

pendidikan selanjutnya atau ke kehidupan pekerjaan.

Kegiatan bimbingan karier pada pada siswa SMP harus bisa mengantar
setiap siswa untuk menanggulangi tugas perkembangan menuju perkembangan
karier, dan membimbing siswa kepada kreasi dan prestasi dari seperangkat

pilihan dan rencana yang akan di tetapkan.

Penekanan-penekanan utama dalam aktivitas bimbingan karier untuk
berbagai individu haruslah didasarkan pada intensitas perencanaan, kesiapan
berpartisipasi dalam kehidupan sebagai pribadi yang independent, dan
keterarahan individu-individu kepada tujuan. Dalam hubungan dengan itu, the
nasional conference on Guidance, Counseling, and placement in Career
Development and Education Occupasional Decision-Making (Cysbers &
Pritchard, 2009:74) merekomendasikan tujuan-tujuan untuk aktivitas-aktivitas

bimbingan karier di sekolah menengah atas sebagai berikut:

1. Siswa mengembangkan kesadaran akan perlunya implementasi yang lebih
khusus dari tujuan-tujuan Kkarier.

2. Siswa mengembangkan rencana-rencana Yyang lebih khusus guna
mengimplementasikan tujuan-tujuan karier.

3. Siswa melaksanakan rencana-rencana untuk dapat memenuhi syarat-syarat
memasuki pekerjaan dengan mengambil mata pelajaran di tingkat sekolah
lanjutan, dengan latihan dalam jabatan, atau dengan mengejar latihan lebih
lanjut di perguruan tinggi atau pendidikan pasca sekolah lanjutan yang

mengantar pada kualifikasi-kualifikasi untuk suatu okupasi khusus.



Herr (2006 : 1-2) mengemukakan tujuan bimbingan karier di SMP yang

meliputi membantu siswa belajar untuk:

1.

Menunjukkan hubungan antara hasil-hasil belajar, nilai-nilai aspirasi
aspirasi pendidikan, dan kariernya

Menganalisis kompetensi  pribadi sekarang dalam keterampilan
keterampilan yang diperlukan untuk pilihan-pilihan karier dan
mengembangkan rencana-rencana untuk memperkuat keterampilan ini bila
diperlukan

Memegang tanggung jawab dalam perencanaan karier dan konsekuensi-
konsekuensinya.

Siap untuk memenuhi syarat bagi taraf memasuki pekerjaan-pekerjaan
dengan mengambil mata pelajaran yang sesuai, dengan pendidikan
kooperatif, atau dengan latihan-latihan dalam jabatan.

Siap untuk memenuhi syarat bagi pendidikan pasca sekolah lanjutan dengan
mengambil mata pelajaran yang diperlukan oleh tipe program dan lembaga
yang diinginkan (perguruan tinggi, perdagangan, perusahaan).
Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan keterampilan yang
berhubungan dengan kehidupan sebagai konsumen.

Mengembangkan keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan
penggunaan efektif waktu luang.

Secara sistematis menguji realitas pilihan-pilihan karier dengan

menghubungkannya dengan hasil belajar dalam mata pelajaran.

Bimbingan karier sejak permulaan kelahirannya diperlukan sebagian

karena komleksitas dunia kerja. Walaupun dunia kerja ini, juga ini telah

diketahui oleh person dan tokoh-tokoh bimbingan karier terdahulu lainnya, akan

tampak sederhana bila dibandingkan dengan masyarakat ilmiah dan teknologi

dewasa ini, dapat dipastikan bahwa program-program bimbingan karier dari

generasi-generasi, sangat bermanfat dalam membantu ribuan anak muda dalam

keputusan, penempatan dan penyesuaian kariernya.
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tata kerja Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi;

j. PMK RI No. 39 tahun 2024 tentang Standar Biaya Masukan Tahun
Anggaran 2025;

C. MANFAAT KEGIATAN
Menurut Prayitno dkk (2002) manfaat bimbingan karier di SMP dan MTs
adalah sbb:

1. Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan Kkarier yang
hendak dikembangkan;

2. Pemantapan orientasi dan informasi karier pada umumnya, Khususnya
karier yang hendak dikembangkan;

3. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh
penghasilan untuk memenuhi kebeutuhan dan tuntutan hidup berkeluarga,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara;

4. Pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapat dimasuki setelah tamat
SMP dan MTs;

5. Orientasi dan informasi pendidikan tambahan dan yang lebih tinggi.



D. BENTUK PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberian bimbingan

karir bagi siswa SMP. Pada awalnya dipaparkan teori perkembangan karir

mengemukakan konsep-konsep umum sebagai berikut :

a.

Perbedaan Individu (Individual differences). Setiap orang memiliki
perbedaan individual, ini telah secara luas diterima oleh psikologi karir dan
pendidikan dewasa ini. Rintangan ciri-ciri kepribadian yang demikian
luasnya baik yang terdapat dalam diri individu itu sendiri maupun antar

individu.

. Pola kemampuan kerja (Occupational ability pattern). Setiap individu akan

menemukan pilihan pekerjaan yang sesuai dengan pola kepribadiannya.

. Pola identifikasi dan peranan model yang diperoleh (Identification and the

role of models). Peranan orangtua serta orang dewasa memiliki pengaruh

yang cukup besar dalam membentuk arah minat karir dan konsep diri anak.

. Tingkatan-tingkatan  kehidupan (Life stages). Tingkatan-tingkatan

kehidupan mempengaruhi arah pilih karir dan penyesuaian diri pada setiap

individu.

. Kontinuitas penyesuaian (Continuity of adjustment). Individu baik remaja

maupun pemuda dalam kehidupannya sehari-hari selalu melihat kenyataan
sebagai gambaran atau penjelasan proses kompromi antara konsep diri
dengan realitas.

Pola karir (Career patterns). Pola karir pada seseorang itu terbentuk dari

semenjak awal kehidupan individu itu sendiri.

. Perkembangan dapat dibimbing (Development can be guided).

Perkembangan individu yang dilalui sepanjang tahap atau tingkatan
kehidupan itu dapat dibimbing.

. Pengembangan hasil interaksi (Development the result of interaction).

Pada hakikatnya interaksi antara individu dengan lingkungannya akan
memberikan pekerjaan dan rencana karir tertentu.
Dinamika pola karir (The dynamics of career patterns). Faktor interaksi

antara individu dan lingkungan memiliki pengaruh pada dinamika pola



karir individu. Kemampuan kerja : perbedaan individu, status dan peranan.
Kepuasaan terhadap suatu pekerjaan atau tugas, itu bergantung kepada
sejauh mana pekerjaan atau tugas dan pandangan hidup itu dihayati oleh
seseorang yang memungkinkan ia dapat melakukan peranan yang
diharapkan.

J. Pekerjaan sebagai pandangan hidup (Work is a way of life). Dipandang
bahwa pekerjaan dan pandangan hidup itu sesuai dengan potensi, nilai yang
dimiliki individu.

Selanjutnya dipaparkan tentang proses perkembangan karir dibagi atas lima
tahap, yaitu :

a. Fase pertumbuhan (growth) dari saat lahir sampai umur lebih kurang 15
tahun, dimana anak mengembangkan berbagai potensi, pandangan khas,
sikap, minat, dan kebutuhan yang dipadukan dengan struktur gambaran
diri. Tahap pertumbuhan berkaitan dengan pertumbuhan fisik dan
psikologis.

b. Fase eksplorasi (exploration) dari umur 15-24 tahun, dimana orang muda
memikirkan berbagai alternatif jabatan, tetapi belum mengambil keputusan
yang mengikat. Tahap eksplorasi diawali sejak seseorang memiliki
kesadaran bahwa pekerjaan itu merupakan suatu aspek dari pada
kehidupannya, pada masa fantasi seseorang menentukan arah pilih
seringkali tidak realistis dan sering dikaitkan dengan permainannya.

c. Fase pembentukan (establishment) dari umur 25 sampai 44 tahun yang
bercirikan usaha tekun pemantapan diri melalui seluk beluk pengalaman
selama menjalani Kkarir tertentu. Tahap pembentukan (establishment)
berkaitan dengan pengalaman seseorang pada awal dia mulai bekerja dan
dia mencoba-coba untuk ingin membuktikan apakah pilihan dan keputusan
yang dimuat sebelumnya yaitu pada masa eksplorasi itu benar.

d. Fase pembinaan (maintenance) dari umur 45 tahun sampai 64 tahun,
dimana orang yang sudah dewasa menyesuaikan diri dalam penghayatan
jabatannya. Tahap pembinaan (maintenance), seseorang berusaha untuk

melanjutkan atau memelihara situasi pekerjaan



e. Fase kemunduran (decline), bila orang memasuki masa pensiun dan harus
menemukan pola hidup baru sesudah melepas jabatannya. pada tahap
kemunduran (decline) merupakan tahap menjelang seseorang untuk
berhenti bekerja dengan usaha mempertahankan diri dan meningkatkan
pekerjaan.

Kelima tahap ini dipandang sebagai acuan bagi munculnya sikap-sikap dan
perilaku yang menyangkut keterlibatan dalam suatu jabatan yang tampak dalam
tugas perkembangan karir. Pada masa-masa tertentu dalam hidupnya individu
dihadapkan pada tugas-tugas perkembangan Karir tertentu. Berkaitan dengan
tugas-tugas perkembangan Karir, untuk mengembangkan konsep kematangan
karir yang menunjuk pada keberhasilan seseorang menyelesaikan semua tugas
perkembangan Kkarir yang khas pada tahap perkembangan tertentu.
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2. Surat Izin PKM dari LP2M UIN Bukittinggi

SIECH M. DJAMIL DJAMBEK
BUKITTINGG

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

w UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SJECH M. DJAMIL DJAMBEK BUKITTINGGI
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Gedung Rektorat Lt.Il Jalan Gurun Aur Kubang Putih Kec. Banuhampu Kabupaten Agam
Sumatera Barat - Telp./Fax. : (0752) 22875 - Ippm@uinbukittinggi.ac.id - https:/ppm.uinbukittinggi.ac.id

SURAT IZIN KEGIATAN PKM
B-642/Un.26.6/TL.00/07/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, dengan ini menerangkan :

Nama : Elviana M.Pd
NIP/NIDN 1 199203272020122016 /
Pangkat/Gol.Ruang : Penata / lll/c
Jabatan : Dosen
Tahun Akademik  : 2026/2027 Ganijil
Dana : Rp. 4,000,000,-

Dengan Anggota sebagai berikut :

No. NIP/NIDN Nama Pangkat/Gol. Jabatan
1 198510292011012013 | Dr. Fadhilla Yusri, M.Pd. Kons Pembina Tingkat 1/1V/b Dosen
2 | 198408262023212014 | Sri Hartati, M.Psi. -/- Dosen
3 | 198908102019032007 | Yeni Afrida, M.Pd Penata /lll/c Dosen

Bahwa yang bersangkutan diatas diberikan izin melaksanakan Kegiatan PKM : "Layanan Bimbingan
dan Konseling pada MPLS di SMP 1 Bukittinggi" dari tanggal 15 Juli 2026 sampai tanggal 15 Juli

2026.
Demikian surat izin ini diberikan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Bukittinggi, 14 Juli 2026
LP2M UIN Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi
Ketua,

Dr.Muhiddinur Kamal,S.Ag,M.Pd,
NIP.197402102005011007
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BBSrE).
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3. Surat Tugas PKM dari Biro UAPK UIN Bukittinggi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

|l)nJ] UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SJECH M. DJAMIL DJAMBEK BUKITTINGGI
U | N Jalan Gurun Aua Kubang Putih Kec. Banuhampu Kab. Agam Sumatera Barat
SIECII M. DIAMD DIAMAT Telp/Fax. (0752)22875 - info@uinbukittinggi.ac.id - https://uinbukittinggi.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor : B-2370/Un.26/KP.01.2/07/2026

Menimbang 1. Bahwa dalam rangka memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi Pada UIN
Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi
2. Maka Perlu diutus Dosen UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi
untuk melaksanakan pengabdian

Dasar 1. Surat Izin Pengabdian dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LP2M) UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi No:
B-642/Un.26.6/TL.00/07/2026 tanggal 14 Juli 2026

2. Instruksi Pimpinan UIN Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi

Memberi Tugas

Kepada Elviana M.Pd / NIP/NIDN.199203272020122016 / Dosen

Dengan Anggota sebagai berikut :

No. NIP/NIDN Nama Jabatan

1 [198510292011012013| Dr. Fadhilla Yusri, M.Pd. Kons Dosen

2 [198408262023212014| Sri Hartati, M.Psi. Dosen

3 [198908102019032007| Yeni Afrida, M.Pd Dosen
Untuk 1. Melaksanakan Kegiatan PKM : "Layanan Bimbingan dan Konseling pada

MPLS di SMP 1 Bukittinggi", pada tanggal 15 Juli 2026 s/d 15 Juli 2026
dengan Jumlah Dana Rp.4,000,000,- .
2. Menulis laporan setelah melaksanakan kegiatan dimaksud.

Bukittinggi, 15 Juli 2026
Rektor

Silfia Hanani
NIP.197004021999032006

@ Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BBSrE).
\d Token : WOt5BL4B



4. Dokumentasi Kegiatan PKM di SMPN 1 Bukittinggi







5. Surat keterangan PKM dari SMPN 1 Bukittinggi

) PEMERINTAH KOTA BUKITTINGGI
| \' SMP NEGERI 1 BUKITTINGGI

JI. Jend. Sudirman No. 1 Bukittinggi, 26116, Telp.(0752) 21010,

Fax.(0752) 21010 e-mail : smp_n1bkt@yahoo.com [y
No : 400.3.5/825/SMPN1BKT/2025 Bukittinggi, 08 September 2025
Lamp :-
Hal : Keterangan telah melakukan pengabdian
Kepada Yth,
Ibu Dr. Fadhilla Yusri, M.Pd., Kons., dkk.
Di Tempat
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Dengan hormat,

Teriring salam dan do’'a semoga kita dalam keadaan sehat wal afiat dan tetap berada
dalam lindungan Allah SWT hingga dapat menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik dan
lancar, Aamiin.

Sehubungan dengan telah diadakannya kegiatan “Orientasi Penyesuaian Diri pada
Pendidikan Lanjutan Tingkat Pertama” bagi siswa/i kelas VIl SMPN 1 Bukittinggi. Oleh karena
itu saya yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa nama-nama berikut ini:

No Nama NIP/NIDN

1 | Dr. Fadhilla Yusri, M.Pd., Kons 198510292011012013
2 | Sri Hartati, M. Psi., Psikolog 198408262023212014
3 | Yeni Afrida, M.Pd 198908102019032007
4 | Elviana, M.Pd 199203272020122016

Benar telah melakukan pengabdian masyarakat berupa pemberian “Orientasi
Penyesuaian Diri pada Pendidikan Lanjutan Tingkat Pertama” bagi siswa/i kelas VIl SMPN 1
Bukittinggi pada hari Kamis, 04 September 2025 di SMPN 1 Bukittinggi.

Demikian surat permohonan ini kami buat dengan sebenar-benarnya, untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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